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1.1 Latar Belakang

Transportasi akan berperan penting dalam perkembangan
wilayah_terumata dalam hal -aksesibilitas yang \baik. Mudahnya suatu
lokasi dihubungkan' dengan lokasi lainnya lewat jaringan transportasi
yang tersedia, berupa sarana dan prasarana jalan dan alat angkut
transportasi, seperti kendraan bermotor. Kendaraan bermotor menjadi
alat yang paling dibutuhkan sebagai media transportasi. Kendaraan
bermotor sudah menjadi  kebutuhan yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat di Kota Padang. Jumlah kendaraan bermotor pada
tahun 2016 di kota Padang sebanyak 395632 kendaraan (BPS, 2017).

Akibat dari kebutuhan akan transportasi, maka timbul tuntutan
untuk menyediakan sarana dan prasarana agar pegerakan terjadi secara
aman, lancar dan efisien dari segi waktu dan biaya. Diperlukan
ketentuan-ketentuan yang bisa menciptakan keteraturan dalam berlalu
lintas yang terdapat dalam Undang-Undang No. 22 tahun 2009 Tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dalam UU tersebut terdapat pasal-
pasal yang mengatur tata cara berlalu lintas. Namun, UU Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan membutuhkan dukungan-dari kalangan masyarakat
terutama untuk pengguna jalan berupa kepatuhan dalam peraturan atau
perundang-undangan.

Kenyataan yang terjadi di kota Padang menunjukkan masih
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kepatuhan dan ketaatan

dalam berlalu lintas. Banyak pelanggaran lalu lintas yang terjadi



terutama oleh pengendara sepeda motor. Salah satu pelanggaran tersebut
adalah pengguna yang mengendarai sepeda motor dibawah umur.
Pengguna tersebut menggunakan sepeda motor untuk berbagai aktivitas
sehari-hari yang tidak dibatasi penggunaannya. Pengguna motor
dibawah umur terjadi akibat adanya kelalaian dari para orang tua
sehingga-hal-tersebut dianggap 'sebagai hal\yang, wajar, Padahal-hal ini
tidak bisa dibiarkan karena berbahaya bagi pengendara dibawah umur.
Terlebih perilaku pengendara motor di bawah umur tidak patuh yang
bisa menyebabkan kecelakaan.

Menurut Global Status Report On Road Safety 2018 yang
diluncurkan oleh WHO, jumlah kematian lalu lintas jalan terus
meningkat, mencapai 1,35 juta pada tahun 2016. Data WHO juga
mencatat bahwa kecelakaan lalu lintas jalan saat ini merupakan
penyebab utama kematian bagi anak-anak dan dewasa muda berusia 5-
29 tahun. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 2781 kasus kecelakaan
yang terjadi dengan kerugian sebesar 7.881.995.000 dan terdapat 458
korban meninggal dunia, 762 korban luka berat dan 3799 korban luka
ringan pada kasus kecelakaan di Sumatera Barat (BPS, 2018). Berbagai
faktor dan adanya pelanggaran lalu lintas sepeda motor yang dilakukan
oleh anak dibawah umur 17 tahun -seperti tidak memakai helm,
berkecepatan‘tinggi dan-lain-lain. Ketidakseriusan:pemangku jabatan
tentang larangan berkendara dibawah umur menjadi hal yang sangat
ironi. Tentu saja hal ini membuat kerentanan dan dapat membahayakan
keselamatan pengendara dibawah umur selaku pengendara sepeda motor

dan pengguna jalan lainnya.



Angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahun seiring dengan jumlah kendaraan bermotor
yang juga meningkat. Mudahnya masyarakat mendapatkan kendaraan
bermotor roda dua yang murah menyebabkan banyaknya anak dibawah
umur mendapatkan kendaraan roda dua sebagai kebutuhan. Kecelakaan
lalu lintas-paling banyak imelibatkan'pengendara sepeda motor-termasuk
pengendara dibawah umur. Pengetahuan tentang perundang-undangan
dalam lalu lintas seperti Undang-Undang No.22 tahun 2009 tentang
minimal usia seseorang mengguakan sepeda motor. Peranan orang tua
sangat penting terhadap keselamatan pengguna sepeda motor dibawah
umur. Hal ini jelas karena dibutuhkan ketegasan dari orang tua kepada
anak agar tidak memicu meledaknya populasi kendaraan roda dua. Agar
tidak berimbas kepada angka kematian pada kasus kecelakaan dibawah
umur,

Agar tercipta lingkungan yang tertib dimasyarakat, peran
pemerintah juga diharapkan untuk mengurangi faktor resiko kecelakaan
serta hal-hal yang berhubungan dengan keselamatan para pengendara

sepeda motor.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari studi analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kerentanan kecelakaan pengendara sepeda motor dibawah
umur, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kerentanan
kecelakaan pengendara sepeda motor dibawah umur dan menetapkan
strategi penanggulangannya untuk keselamatan pengendara sepeda

motor di bawah umur.



Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai informasi untuk

pembaca tentang kerentanaan kecelakaan dan penanggulangan dalam

keselamatan pengendara motor dibawah umur. Dan sebagai informasi

untuk pengguna kendaraan sepeda motor khususnya anak-anak dibawah

umur guna meminimalisir angka kecelakaan pengendara sepeda motor

dibawah-umur. _

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini diberikan beberapa batasan masalah agar

penelitian berfokus kepada ruang lingkup tertentu sehingga data yang

didapat lebih akurat. Batasan masalah dari penulisan tugas akhir ini

adalah :

1. Sampel atau responden yang terdiri atas pelajar SMP atau SMA
dibawah umur usia 17 tahun di Kota Padang.

2.  Responden merupakan pengendara sepeda motor (roda dua)
dibawah umur.

3. Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan sekolah-sekolah wilayah
Kota Padang.

4. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan kuisioner
kepada para pelajar SMP atau SMA.

5. Metode  yang digunakan ‘dalam ‘penelitian ini - adalah" -metode

deskriptif kualitatif.



